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ABSTRAK 

Kawasan Tugu Nol Banjarmasin merupakan area strategis yang direncanakan 

sebagai landmark baru bagi Kota Banjarmasin dan Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pembangunan kawasan ini mencakup gedung UMKM, area komersial, amfiteater, 

dan Tugu Pal Nol. Aktivitas operasional di kawasan ini berpotensi menghasilkan 

air limbah domestik yang dapat mencemari ekosistem perairan sekitar jika tidak 

dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung debit air limbah 

yang dihasilkan dan merencanakan desain Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

yang sesuai untuk Kawasan Tugu Nol. Metode yang digunakan dalam 

perencanaan ini adalah proses Biofilter Anaerob-Aerob. Teknologi ini dipilih karena 

kemudahan operasional, efisiensi dalam menurunkan parameter BOD, COD, dan 

TSS, serta kebutuhan lahan yang relatif kecil. Debit air limbah domestik dihitung 

berdasarkan kapasitas pengunjung dan luas area kawasan. Unit-unit pengolahan 

yang direncanakan meliputi bar screen, bak pemisah lemak, bak ekualisasi, bak 

pengendap awal, biofilter anaerob, biofilter aerob, bak pengendap akhir, dan bak 

desinfeksi. Hasil perencanaan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola 

kawasan dalam upaya menjaga kualitas lingkungan dan memenuhi standar baku 

mutu air limbah sesuai regulasi yang berlaku.  

Kata Kunci: Air Limbah Domestik, IPAL, Biofilter Anaerob-Aerob, Tugu Nol 
Banjarmasin. 
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ABSTRACT 

The Tugu Nol area in Banjarmasin is a strategic site planned as a new landmark 

for Banjarmasin City and South Kalimantan Province. The development of this area 

includes MSME buildings, commercial areas, an amphitheater, and the Tugu Pal 

Nol. Operational activities in this area have the potential to generate domestic 

wastewater that could pollute the surrounding aquatic ecosystems if not properly 

managed. This study aims to calculate the volume of wastewater generated and 

plan an appropriate Wastewater Treatment Plant (WWTP) design for the Tugu Nol 

Area. The method used in this planning is the Anaerobic-Aerobic Biofilter process. 

This technology was selected due to its operational simplicity, efficiency in 

reducing BOD, COD, and TSS parameters, and relatively small land requirement. 

The domestic wastewater discharge is calculated based on visitor capacity and the 

total area of the site. The planned treatment units include a bar screen, grease 

trap, equalization tank, primary settler, anaerobic biofilter, aerobic biofilter, 

secondary settler, and disinfection tank. The results of this planning are expected 

to serve as a reference for area managers in efforts to maintain environmental 

quality and meet wastewater quality standards in accordance with applicable 

regulations.  

Keywords: Domestic Wastewater, WWTP, Anaerobic-Aerobic Biofilter, Tugu Nol 

Banjarmasin. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Banjarmasin merupakan salah satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan 

yang semakin maju dan memiliki kedudukan strategis tentunya membutuhkan 

bangunan sebagai citra kota agar lebih mudah tergambarkan dan diketahui oleh 

masyarakat. Dibutuhkannya landmark sebagai salah satu elemen penting dalam 

membentuk citra kota di Kota Banjarmasin. Adanya Tugu Nol akan direncanakan 

sebagai landmark Kota Banjarmasin dan Provinsi Kalimantan Selatan untuk 

memperkuat ciri khas dari Kota Banjarmasin yang berjuluk Kota Seribu Sungai. 

Kawasan Tugu Nol direncanakan di Jalan Jenderal Sudirman, Kelurahan Antasan 

Besar, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin. Kawasan ini terdiri 

dari 4 bangunan utama yaitu Amphitheater, Area UMKM A, Area UMKM B, dan 

Tugu Pal Nol. Kawasan Tugu Nol memiliki luas lahan kurang lebih 24.356,52 m2. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, air 

limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan. Air limbah atau air 

buangan merupakan sisa air yang dibuang yang berasal dari rumah tangga, 

industri atau tempat-tempat umum lainnya, dan pada umumnya mengandung 

bahan ataupun zat-zat yang membahayakan bagi kesehatan manusia serta 

mengganggu lingkungan. Air limbah domestik jika langsung dibuang ke lingkungan 

dengan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu dapat berpotensi merusak 

lingkungan. (Sattuang et al., 2020). Air limbah domestik mengandung bahan 

organik seperti protein, karbohidrat, dan lemak, serta mengantung bahan 

anorganik seperti butiran, garam, dan logam, yang tersuspensi maupun terlarut. 
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Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas baik dari air, air tanah, maupun air 

tanah (Ratnawati & Ulfah, 2020). Maka dari itu, Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) sangat dibutuhkan untuk dapat mengolah air limbah dengan baik dan benar 

agar dapat mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh limbah-limbah tersebut 

terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah suatu sistem yang digunakan 

dalam mengolah limbah domestik dalam suatu wilayah. IPAL biasanya digunakan 

di industri, perkantoran, rumah sakit, maupun lingkungan rumah tangga. Instalasi 

Pengolahan Air Limbah mengacu pada banyak perangkat struktur, teknik, dan 

peralatan yang dibuat agar dapat memproses juga mengelola limbah sehingga 

sampah dapat dibuang ke lingkungan tanpa menimbulkan adanya dampak negatif. 

Limbah-limbah ini umumnya berasal dari limbah rumah tangga (domestik), sisa 

operasional pabrik, industri, maupun pertanian (Wahyudi, A., 2022). Membangun 

dan menggunakan IPAL secara efektif dapat menjaga kualitas lingkungan, 

mengurangi pencemaran serta meningkatkan estetika lingkungan. Untuk dapat 

menggunakan IPAL secara efektif, dapat dilakukan dengan memahami 

karakteristik air limbah yang dihasilkan agar dapat disesuaikan dengan desain dan 

metode yang akan dipakai dalam mengelola air limbah pada IPAL tersebut.  

Penting untuk memastikan bahwa limbah yang diolah sesuai dengan 

karakteristik limbah yang ada sehingga dapat menghasilkan air yang aman bagi 

lingkungan dan masyarakat. Umumnya, air limbah domestik mengandung 

senyawa polutan organik cukup tinggi, dan dapat diolah dengan proses secara 

biologis. Air limbah domestik biasanya dibagi menjadi dua kategori, yaitu black 

water dan grey water. Black water merupakan air limbah dari pembuangan toilet 

yang mengandung kandungan organik, nitrogen, dan fosfor yang tinggi. 
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Setidaknya sekitar 75% air limbah domestik dihasilkan dari area tempat tinggal 

atau rumah tangga, sisanya seperti dari gedung perkantoran, area komersial, 

fasilitas umum, dan tempat-tempat lainnya (Diana et al., 2022). Adapun grey water 

merupakan air limbah dari non kakus, berasal dari air mandi, cuci, dan dari dapur 

(Busyairi et al., 2020). 

Pembangunan dan operasional Kawasan Tugu Nol beserta prasarana dan 

fasilitas penunjangnya apabila tidak dikelola dengan baik, maka air limbah hasil 

kegiatan aktivitas operasional di kawasan tersebut akan mencemari lingkungan 

dan limbah cair yang dihasilkan dapat menggangu ekosistem perairan sekitar. 

Dengan membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), diharapkan dapat 

membantu mengelola limbah yang dihasilkan oleh aktivitas di kawasan tersebut 

nantinya dan mencegah adanya pencemaran lingkungan. Selain itu, IPAL juga 

dapat meningkatkan kualitas sanitasi, perkembangan usaha masyarakat, kualitas 

air, dan kesadaran akan lingkungan sekitar.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam perencanaan ini yaitu: 

1. Berapa debit air limbah yang dihasilkan di Kawasan Tugu Nol? 

2. Bagaimana perencanaan instalasi pengolahan air limbah Kawasan Tugu 

Nol? 

1.3 Tujuan Perencanaan 

Tujuan dalam perencanaan ini yaitu: 

1. Menghitung debit limbah yang dihasilkan Kawasan Tugu Nol. 

2. Merencanakan instalasi pengolahan air limbah Kawasan Tugu Nol. 
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1.4 Manfaat Perencanaan 

Manfaat dalam perencanaan ini yaitu: 

1. Perencanaan ini diharapkan dapat menjadi studi literatur dan bahan 

referensi bagi Kawasan Tugu Nol. 

2. Sebagai sumber dan wawasan bagi peneliti mengenai perencanaan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

3. Sebagai saran dan masukan bagi Kawasan Tugu Nol agar dapat 

memaksimalkan pembangunan IPAL. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah perencanaan ini yaitu: 

1. Wilayah perencanaan yaitu Kawasan Tugu Nol Banjarmasin. 

2. Perencanaan dan perancangan dimensi tiap unit bangunan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

3. Pengolahan air limbah direncanakan sesuai dengan kapasitas di Kawasan 

Tugu Nol. 

4. Dalam perencanaan ini, tidak merancang jalur penyaluran air limbah. 

5. Dalam perencanaan ini, tidak merencanakan RAB. 
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1.6 Ruang Lingkup 

1. Lokasi perencanaan berlokasi di Kawasan Tugu Nol. 

2. Debit air limbah domestik didapatkan berdasarkan jumlah kapasitas 

pengunjung dan luas area. 

3. Menganalisis ketersediaan lahan. 

4. Menganalisis berdasarkan kesesuaian kriteria dasar yang digunakan dan 

ketersediaan lahan yang ada. 

5. Gambar perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Kawasan Tugu Nol Banjarmasin 

Kawasan Tugu Nol merupakan suatu area yang direncanakan untuk 

mendirikan landmark Tugu Nol yang memiliki fungsi wisata rekreasi yang strategis 

dimana lokasi ini terletak di tepian sungai. Proyek ini sudah ada sejak tahun 2017 

namun baru dapat direalisasikan pada tahun 2021 dikarenakan adanya Covid-19 

pada tahun 2020. Kawasan Tugu Nol terletak di Jalan Jenderal Sudirman, 

Kelurahan Antasan Besar, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin 

dimana kawasan ini sebelumnya merupakan kawasan bekas kantor Gubernur 

Banjarmasin. Tujuan dibangunnya kawasan Tugu Nol adalah untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pelayanan publik oleh Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Selatan serta diharapkan mampu memberikan layanan 

kepada masyarakat dari segi sosial maupun komersial. 

Zona fasilitas pelayanan sarana dan prasarana yang ada pada kawasan Tugu Nol, 

yaitu: 

1. Zona UMKM Center 

Di dalam zona UMKM center pada Kawasan Tugu Nol terdapat beberapa 

gedung, yaitu: 

a. Bangunan UMKM A 

b. Bangunan tenant bisnis A 

c. Green Plaza 

d. Bangunan UMKM B 
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2. Zona Tugu Nol 

Di dalam zona Tugu Nol pada Kawasan Tugu Nol terdapat beberapa 

gedung, yaitu: 

a. Bangunan tenant bisnis tugu 

b. Bangunan tenant B 

c. Green Plaza 

d. Green Plaza 

3. Bangunan Tugu Nol 

Di dalam bangunan Tugu Nol di Kawasan Tugu Nol terdapat beberapa 

lantai, yaitu: 

a. Lantai 1 

b. Lantai 2 

c. Lantai 3 

d. Lantai 4 

e. Lantai 5 

4. Zona Pengembangan Lanskap Kawasan 

Di dalam zona pengembangan lanskap kawasan di Kawasan Tugu Nol 

terdapat beberapa bangunan, yaitu: 

a. Amphiteater 

b. Ruang terbuka hijau non terbangun 

c. Ruang terbuka hijau terbangun 
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Gambar 2.1 Peta Eksisting Kawasan Tugu Nol Banjarmasin 
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Gambar 2.2 Denah Lantai 1 Kawasan Tugu Nol Banjarmasin 
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Gambar 2.3 Denah Lantai 2 Kawasan Tugu Nol Banjarmasin 
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2.2 Air Limbah Domestik 

Air limbah domestik secara garis besar dibagi dalam dua kelompok, yaitu 

limbah organik dan anorganik. Umumnya, limbah organik berasal dari kotoran, dan 

hasil rumah tangga (sisa sayuran dan makanan), sedangkan limbah anorganik 

berupa plastik, kertas, limbah mandi kakus, dan penggunaan bahan kimia. Adanya 

penggunaan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari dan komersil dapat 

menyebabkan jumlah air limbah domestik meningkat. Kekhawatiran mengenai 

hubungan antara manusia terhadap air, suplai air bersih yang tidak seimbang, dan 

manajemen pengolahan air limbah domestik yang tidak tepat akan menjadi isu 

penting jika limbah tersebut tidak diolah secara langsung. Salah satu upaya untuk 

mengelolanya adalah dengan membuat Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

(Maliga et al., 2021). 

2.3 Karakteristik Air Limbah Domestik 

Menurut Marcos von Sperling (2007), limbah domestik mengandung sekitar 

99,9% air. Sisanya terdiri dari padatan organik dan anorganik, tersuspensi dan 

terlarut, serta mikroorganisme. Kandungan 0,1% inilah pencemaran air terjadi dan 

perlu untuk diolah. Komposisi air limbah tergantung pada bagaimana air tersebut 

digunakan. Kegunaan dan bentuk aplikasi ini berbeda-beda sesuai dengan iklim, 

situasi sosial-ekonomi dan kebiasaan masyarakat. Di dalam desain instalasi 

pengolahan air limbah, umumnya tidak ada kepentingan untuk mengidentifikasi 

berbagai senyawa yang menyusun air limbah tersebut. Hal ini tidak hanya karena 

sulitnya melakukan berbagai pengujian di laboratorium, tetapi juga karena hasilnya 

sendiri tidak dapat digunakan secara langsung sebagai elemen desain dan 

operasi. Oleh karena itu, seringkali lebih menggunakan parameter tidak langsung 

yang mewakili potensi pencemaran air limbah tersebut. Parameter ini menentukan 


